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INOVASI DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

A. Pendahuluan

Gerakan Nasional Pendidikan Karakter yang secara intensif telah dimulai sejak
tahun 2010 sudah melahirkan sekolah-sekolah rintisan yang mampu melaksanakan
pembentukan karakter secara kontekstual sesuai dengan potensi lingkungan
setempat. Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter 2010 juga memperoleh
dukungan dari masyarakat madani dan Pemerintah Daerah. Pemerintah menyadari
bahwa Gerakan Nasional Revolusi Mental yang memperkuat pendidikan karakter
semestinya dilaksanakan oleh semua sekolah di Indonesia, bukan saja terbatas pada
sekolah-sekolah binaan, sehingga peningkatan kualitas pendidikan yang adil dan
merata dapat segera terjadi. Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah diharapkan
dapat memperkuat bakat, potensi dan talenta seluruh peserta didik.

Lebih dari itu, pendidikan kita sesungguhnya melewatkan atau mengabaikan
beberapa dimensi penting dalam pendidikan, yaitu olah raga (kinestetik), olah rasa
(seni) dan olah hati (etik dan spiritual) (Effendy, 2016). Apa yang selama ini kita
lakukan baru sebatas olah pikir yang menumbuhkan kecerdasan akademis. Olah
pikir ini pun belum mendalam sampai kepada pengembangan berpikir tingkat tinggi,
melainkan baru pada pengembangan olah pikir tingkat rendah. Persoalan ini perlu
diatasi dengan sinergi berkelanjutan antara pemerintah, sekolah, orang tua, dan
masyarakat melalui penguatan pendidikan karakter untuk mewujudkan Indonesia
yang bermartabat, berbudaya, dan berkarakter. Kementerian Pendidikan Nasional
pada tahun 2010 mengeluarkan Rencana Aksi Nasional (RAN) Pendidikan Karakter
untuk mengembangkan rintisan di sekolah-sekolah seluruh Indonesia dengan
delapan belas (18) nilai karakter. Program ini didukung oleh Pemerintah Daerah,
lembaga swadaya masyarakat sehingga program Pendidikan karakter bisa terlaksana
dengan baik. Banyak satuan pendidikan telah melaksanakan praktik baik (best
practice) dalam penerapan pendidikan karakter. Dampak dari penerapan ini adalah
terjadi perubahan mendasar di dalam esosistem dan proses pembelajaran sehingga
prestasi mereka pun juga meningkat. Program PPK ingin memperkuat pembentukan

karakter siswa yang selama ini sudah dilakukan di banyak sekolah.
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Dalam diskusi Praktik Baik Sekolah Pelaksana Penguatan Pendidikan Karakter
yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
pada tanggal 14 September 2016, Kemendikbud menemukan bahwa sebagian besar
sekolah yang diundang sudah menerapkan pendidikan karakter melalui pembiasaan
dengan kegiatan penumbuhan dan pembudayaan nilai-nilai karakter yaitu yang
disepakati oleh masing-masing sekolah. Kerja sama dan komitmen dari kepala
sekolah, guru, dan orangtua umumnya menjadi menjadi faktor kunci keberhasilan
pelaksanaan pendidikan karakter di masing-masing sekolah tersebut.

Penerapan penguatan pendidikan karakter akan berjalan dengan baik bila
kepala sekolah sebagai pemimpin mampu menjadi pemimpin yang dapat dipercaya
dan visioner. Menjadi orang yang dapat dipercaya berarti Kepala Sekolah
merupakan sosok berintegritas, mampu menjadi manajer yang berfokus pada
peningkatan kualitas pembelajaran melalui pembentukan karakter. Visioner berarti
kepala sekolah memiliki visi jauh ke depan tentang kekhasan, keunikan, dan kualitas
sekolah (schoolbranding) yang akan ia bangun. Kemampuan manajerial kepala
sekolah untuk menggali potensi lingkungan sebagai sumber belajar dan
mengembangkan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan dalam
ekosistem pendidikan yang ada untuk mendukung program sekolah sangat
diperlukan.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life
to foster optimal character development”. Dalam pendidikan karakter di sekolah,
semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan
penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu,
pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam

menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.
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B. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan konsep pembelajaran karakter
untuk menjawab tantangan abad 21 dan menguraikan tentang strategi pembelajaran
dalam Pendidikan karakter.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
1. Mahasiswa mampu menjelaskan Pengertian dan konsep pembelajaran karakter
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Karakter yang efektif untuk tantangan abad 21
3. Mampu menerapkan Strategi dan metode pembelajaran dalam Pendidikan

Karakter.

D. Kegiatan Belajar 1
INOVASI DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

I . URAIAN DAN CONTOH

A. Konsep Dasar Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter
Menurut T. Ramli, pendidikan karakter adalah pendidikan yang
mengedepankan esensi dan makna terhadap moral dan akhlak sehingga hal
tersebut akan mampu membentuk pribadi peserta didik yang baik. Menurut
Thomas Lickona, pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang
disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami,
memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Kemudian
Menurut John W. Santrock, character education adalah pendidikan yang
dilakukan dengan pendekatan langsung kepada peserta didik untuk
menanamkan nilai moral dan memberi kan pelajaran kepada murid mengenai
pengetahuan moral dalam upaya mencegah perilaku yang yang dilarang.
Menurut Elkind, pengertian pendidikan karakter adalah suatu metode
pendidikan yang dilakukan oleh tenaga pendidik untuk mempengaruhi
karakter murid. Dalam hal ini terlihat bahwa guru bukan hanya mengajarkan

materi pelajaran tetapi juga mampu menjadi seorang teladan. Pendidikan
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karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk  melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of
school life to foster optimal character development”. Dalam pendidikan
karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus
dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja
seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter
dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam
menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari
agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar
tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut
adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung
jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama,
percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta
persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri
dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung
jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil,
dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus
berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan
menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak
absolut atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan
lingkungan sekolah itu sendiri.

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas

pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan
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tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni
meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian
massal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota
besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat
meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah
resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya
dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan
intensitas dan kualitas pendidikan karakter.

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya
upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun
demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara mereka tentang
pendekatan dan modus pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan,
sebagian pakar  menyarankan  penggunaan pendekatan-pendekatan
pendidikan moral yang dikembangkan di negara-negara barat, seperti:
pendekatan perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai, dan
pendekatan klarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan
pendekatan tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai sosial tertentu
dalam diri peserta didik.

Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (2010),
secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif,
afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural
(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.
Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-
kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual and
emotional development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga
dan Kinestetik (Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa dan
Karsa (Affective and Creativity development) yang secara diagramatik dapat

digambarkan sebagai berikut.
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2. Tujuan Pendidikan Karakter
Adapun beberapa fungsi pendidikan karakter adalah sebagai berikut;

1. Untuk mengembangkan potensi dasar dalam diri manusia sehingga menjadi

individu yang berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik.

2. Untuk membangun dan memperkuat perilaku masyarakat yang multikultur.

3. Untuk membangun dan meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif
dalam hubungan internasional.
Character education seharusnya dilakukan sejak dini, yaitu sejak masa
kanak-kanak. Pendidikan ini bisa dilakukan di lingkungan keluarga,
sekolah, dan lingkungan, serta memanfaatkan berbagai media belajar.

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter memiliki tujuan sebagai

berikut:

1) Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan makna
dan nilai karakter sebagai jiwa atau generator utama penyelenggaraan
pendidikan.

2) Membangun dan membekali Generasi Emas Indonesia 2045 menghadapi
dinamika perubahan di masa depan dengan keterampilan abad 21.

3) Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan fondasi pendidikan
melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), olah rasa (estetik), olah
pikir (literasi dan numerasi), dan olah raga (kinestetik).

4) Merevitalisasi dan memperkuat kapasitas ekosistem Pendidikan (kepala
sekolah, guru, siswa, pengawas, dan komite sekolah) untuk mendukung
perluasan implementasi pendidikan karakter.

5) Membangun jejaring pelibatan masyarakat (publik) sebagai
sumbersumber belajar di dalam dan di luar sekolah.

6) Melestarikan kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia dalam
mendukung Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

3. Manfaat dan Implikasi Pendidikan Karakter

Gerakan PPK memiliki manfaat dan implikasi sebagai berikut:

Manfaaat Aspek Penguatan

1. Penguatan karakter siswa dalam 1. Revitalisasi manajemen berbasis
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mempersiapkan daya saing siswa
denganvkompetensi abad 21,
yaitu: berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi

sekolah

. Pembelajaran dilakukan
terintegrasi di sekolah dan di luar
sekolah dengan pengawasan guru

. Sinkronisasi intra-kurikuler, ko-

kurikuler, ekstrakurikuler, dan non-
kurikuler, serta sekolah terintegrasi
dengan kegiatan komunitas seni
budaya, bahasa dan sastra, olahraga,
sains, serta keagamaan

. Revitalisasi peran Kepala Sekolah
sebagai manager dan Guru
sebagai inspirator PPK

. Deregulasi penguatan kapasitas dan

kewajiban Kepala Sekolah/Guru

. Revitalisasi Komite Sekolah
sebagai badan gotong royong
sekolah dan partisipasi
masyarakat

. Penyiapan prasarana/sarana belajar

(misal: pengadaan buku, konsumsi,
peralatan kesenian, alat peraga, dll)
melalui pembentukan jejaring
kolaborasi pelibatan public

. Penguatan peran keluarga melalui

. Implementasi bertahap dengan

kebijakan pembelajaran 5 (lima) mempertimbangkan kondisi

hari infrastruktur dan keberagaman
kultural daerah/ wilayah
6. Kolaborasi antar K/L, Pemda, 6. Pengorganisasian dan sistem rentang

Lembaga masyarakat, penggiat
pendidikan dan sumber-sumber
belajar lainnya

kendali pelibatan publik yang
transparan dan akuntabel

4. Konsep -konsep Dasar

Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orangyang
mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi
(motivations), dan keterampilan (skills) sebagai manifestasi dari nilai,
kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan
tantangan. Karakter mengandung nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan,
mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap
lingkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.
Karakter merupakan kemampuan individu untuk mengatasi keterbatasan fisiknya

dan kemampuannya untuk membaktikan hidupnya pada nilai-nilai kebaikan yang
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bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, karakter yang

kuat membentuk individu menjadi pelaku perubahan bagi diri sendiri dan

masyarakat sekitarnya (Albertus, 2015). Karakter secara koheren memancar dari
hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau
sekelompok orang. Penguatan Pendidikan Karaktermerupakan gerakan

Pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter melalui proses pembentukan,

transformasi, transmisi, dan pengembangan potensi peserta didik dengan cara
harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi
dan numerasi), dan olah raga (kinestetik) sesuai falsafah hidup Pancasila. Untuk
itu diperlukan dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat yang merupakan bagian dari Gerakan Nasional

Revolusi Mental (GNRM).

Penguatan pendidikan karakter merujuk pada lima nilai utama yang
meliputi; (1) religius; (2) nasionalis; (3) mandiri; (4) gotong royong;(5)
integritas. Strategi implementasi PPK di satuan pendidikan dapat dilakukan
melalui kegiatan berikut ini.

1. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukanoleh
sekolah secara teratur dan terjadwal, yang wajib diikuti oleh setiap peserta
didik. Program intrakurikuler berisi berbagai kegiatan untuk meningkatkan
Standar Kompetensi Lulusan melalui Kompetensi Dasar yang harus dimiliki
peserta didik yang dilaksanakan sekolahsecara terus-menerus setiap hari
sesuai dengan kalender akademik.

2. Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang terkait dan
menunjang kegiatan intrakurikuler, yang dilaksanakan di luar jadwal
intrakurikuler dengan maksud agar peserta didik lebih memahami dan
memperdalam materi intrakurikuler. Kegiatan kokurikuler dapat berupa
penugasan, proyek, ataupun kegiatan pembelajaran lainnya yang
berhubungan dengan materi intrakurikuler yang harus diselesaikan oleh
peserta didik.

3. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan karakter yang
dilaksanakan di luar jam pembelajaran (intrakurikuler). Aktivitas

ekstrakurikuler berfungsi menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat
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peserta didik dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kearifan

lokal, dan daya dukung yang tersedia.

B. Karakter Rasional Abad 21

Dunia abad XXI sekarang berbeda secara signifikan dengan dunia abad
XX. Dalam skala makro dunia abad XXI sekarang ditandai oleh 6 (enam)
kecenderungan penting, yaitu (a) berlangsungnya revolusi digital yang semakin
luar biasa yang mengubah sendi-sendi kehidupan, kebudayaan, peradaban, dan
kemasyarakatan termasuk pendidikan, (b) terjadinya integrasi belahan-belahan
dunia yang semakin intensif akibat internasionalisasi, globalisasi, hubungan-
hubungan multilateral, teknologi komunikasi, dan teknologi transportasi, (c)
berlangsungnya pendataran dunia (the world is flat) sebagai akibat berbagai
perubahan mendasar dimensi-dimensi kehidupan manusia terutama akibat
mengglobalnya negara, korporasi, dan individu, (d) sangat cepatnya perubahan
dunia yang mengakibatkan dunia tampak berlari tunggang langgang, ruang
tampak menyempit, waktu terasa ringkas, dan keusangan segala sesuatu cepat
terjadi, (e) semakin tumbuhnya masyarakat padat pengetahuan (knowledge
society), masyarakat informasi (information society), dan masyarakat jaringan
(network society) yang membuat pengetahuan, informasi, dan jaringan menjadi
modal sangat penting, dan (f) makin tegasnya fenomena abad kreatif beserta
masyarakat kreatif yang menempatkan kreativitas dan inovasi sebagai modal
penting untuk individu, perusahaan, dan masyarakat. Keenam hal tersebut telah
memunculkan tatanan baru, ukuran-ukuran baru, dan kebutuhan-butuhan baru
yang berbeda dengan sebelumnya, yang harus ditanggapi dan dipenuhi oleh dunia
pendidikan nasional dengan sebaik-baiknya.

Dalam skala mikro pendidikan, dunia abad XXI sekarang juga ditandai oleh
adanya imperatif-imperatif global pendidikan, di antaranya Pendidikan untuk
Semua (PUS), Pendidikan bagi Pembangunan Berkelanjutan (ESD), Tujuan
Pembangunan Milenium (MDG’s), dan Literasi Dunia bagi Pemberdayaan. Selain
itu, juga ditandai oleh munculnya temuan-temuan dan pemikiran-pemikiran baru
yang berkenaan dengan dimensi tertentu pendidikan, di antaranya temuan

neurosains Pendidikan dan pembelajaran (misalnya hubungan otak dan belajar),
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munculnya pelbagai teori kecerdasan, tumbuhnya pemikiran baru pembelajaran
(misalnya blended learning, mindful learning), dan kebijakan baru bidang
pendidikan dan pembelajaran. Lebih jauh lagi, juga muncul pergeseran peranan
dan fungsi pendidikan dalam masyarakat, tugas pranata dan lembaga pendidikan,
dan bentuk organisasional pendidikan serta keberadaan modal manusia dalam
pendidikan. Hal tersebut menimbulkan konsekuensi tantangan, tuntutan, dan
kebutuhan baru dalam sendi-sendi pendidikan termasuk sendi-sendi pendidikan
nasional Indonesia.

Sementara itu, dalam skala regional dan nasional Indonesia, abad XXI
ditandai oleh berbagai perubahan mendasar yang paradigmatis. Selain Reformasi
pada penghujung abad XXI, Indonesia memasuki abad XXI dengan sistem
kenegaraan, pemerintahan, bahkan kemasyarakatan dan kebudayaan yang baru,
misalnya orientasi baru pembangunan, desentralisasi, otonomi daerah, dan
demokrasi serta bonus demografi. Di samping itu, memasuki abad XXI Indonesia
mengalami keterbukaan dan interaksi global yang semakin intensif dan masif.
Bagi Indonesia, bahkan tahun 2015 menjadi garis batas agenda berbagai
kesepakatan dan kebijakan global dan nasional Indonesia di berbagai bidang baik
bidang pendidikan maupun non-pendidikan. Berkenaan dengan bidang
pendidikan, sebagai contoh, tahun 2015 merupakan tahun terakhir agenda
kebijakan Pendidikan untuk Semua (Education For All), Tujuan Pembangunan
Milenium (Milenium Development Goals), dan agenda pendidikan nasional.
Terkait dengan bidang non-pendidikan, tahun 2015 merupakan tahun dimulainya
Masyarakat Ekonomi ASEAN, berlakunya berbagai peraturan perundang-
undangan baru, dan dimulainya kebijakan baru pemerintahan Indonesia. Oleh
karena itu, tahun 2015 menjadi tonggak penting urusan pemerintahan dan
kemasyarakatan Indonesia, salah satunya urusan pendidikan nasional Indonesia.

Gerakan PPK menempati kedudukan fundamental dan strategis pada saat
pemerintah mencanangkan revolusi karakter bangsa sebagaimana tertuang dalam
Nawacita (Nawacita 8), menggelorakan Gerakan Nasional Revolusi Mental, dan
menerbitkan RPJIMN 2014— 2019 berlandaskan Nawacita. Sebab itu, Gerakan
PPK dapat dimaknai sebagai pengejawantahan Gerakan Revolusi Mental

sekaligus bagian integral Nawacita. Sebagai pengejawantahan Gerakan Nasional
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Revolusi Mental sekaligus bagian integral Nawacita, Gerakan PPK menempatkan
pendidikan karakter sebagai dimensi terdalam atau inti pendidikan nasional
sehingga pendidikan karakter menjadi poros pelaksanaan pendidikan dasar dan
menengah. Lebih lanjut, Gerakan PPK perlu mengintegrasikan, memperdalam,
memperluas, dan sekaligus menyelaraskan berbagai program dan kegiatan
pendidikan karakter yang sudah dilaksanakan sampai sekarang. Dalam hubungan
ini pengintegrasian dapat berupa pemaduan kegiatan kelas, luar kelas di sekolah,
dan luar sekolah (masyarakat/komunitas); pemaduan kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler; pelibatan secara serempak warga sekolah,
keluarga, dan masyarakat; perdalaman dan perluasan dapat berupa penambahan
dan pengintensifan kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada pengembangan
karakter siswa, penambahan dan pemajanan kegiatan belajar siswa, dan
pengaturan ulang waktu belajar siswa di sekolah atau luar sekolah; kemudian
penyelerasan dapat berupa penyesuaian tugas pokok guru, Manajemen Berbasis
Sekolah, dan fungsi Komite Sekolah dengan kebutuhan Gerakan PPK. Baik pada
masa sekarang maupun masa akan datang, pengintegrasian, pendalaman,
perluasan, dan penyelarasan program dan kegiatan pendidikan karakter tersebut
perlu diabdikan untuk mewujudkan revolusi mental atau revolusi karakter bangsa.
Dengan demikian, Gerakan PPK merupakan jalan perwujudan Nawacita dan
Gerakan Revolusi Mental di samping menjadi inti kegiatan pendidikan yang

berujung pada terciptanya revolusi karakter bangsa.

. Prinsip-prinsip Pengembangan dan Implementasi PPK

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dikembangkan dan
dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:
Prinsip 1 — Nilai-nilai Moral Universal

Gerakan PPK berfokus pada penguatan nilai-nilai moral universal yang
prinsip-prinsipnya dapat didukung oleh segenap individu dari berbagai macam

latar belakang agama, keyakinan, kepercayaan, sosial, dan budaya.

Prinsip 2 — Holistik
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Gerakan PPK dilaksanakansecara holistik, dalam arti pengembangan fisik
(olah raga), intelektual (olah pikir), estetika (olah rasa), etika dan spiritual (olah
hati) dilakukan secara utuh-menyeluruh dan serentak, baik melalui proses
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, berbasis pada
pengembangan budaya sekolah maupun melalui kolaborasi dengan komunitas-

komunitas di luar lingkungan pendidikan.

Prinsip 3 — Terintegrasi

Gerakan PPK sebagai poros pelaksanaan pendidikan nasional terutama
pendidikan dasar dan menengah dikembangkan dan dilaksanakan dengan
memadukan, menghubungkan, dan mengutuhkan berbagai elemen pendidikan,
bukan merupakan program tempelan dan tambahan dalam proses pelaksanaan
pendidikan.

Prinsip 4 — Partisipatif

Gerakan PPK dilakukan dengan mengikutsertakan dan melibatkan publik
seluas-luasnya sebagai pemangku kepentingan Pendidikan sebagai pelaksana
Gerakan PPK. Kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, komite sekolah,
dan pihak-pihak lain yang terkait dapat menyepakati prioritas nilai-nilai utama
karakter dan kekhasan sekolah yang diperjuangkan dalam Gerakan PPK,
menyepakati bentuk dan strategi pelaksanaan Gerakan PPK, bahkan pembiayaan
Gerakan PPK.

Prinsip 5 — Kearifan Lokal

Gerakan PPK bertumpu dan responsif pada kearifan lokal nusantara yang
demikian beragam dan majemuk agar kontekstual dan membumi. Gerakan PPK
harus bisa mengembangkan dan memperkuat kearifan lokal nusantara agar dapat
berkembang dan berdaulat sehingga dapat memberi indentitas dan jati diri peserta

didik sebagai bangsa Indonesia.

Prinsip 6 — Kecakapan Abad XXI
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Gerakan PPK mengembangkan kecakapan-kecakapan yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk hidup pada abad XXI, antara lain kecakapan berpikir Kritis
(critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kecakapan berkomunikasi
(communication skill), termasuk penguasaan bahasa internasional, dan kerja sama

dalam pembelajaran (collaborative learning).

Prinsip 7 — Adil dan Inklusif
Gerakan PPK dikembangkan dan dilaksanakan berdasarkan prinsip keadilan,
non-diskriminasi, non-sektarian, menghargai kebinekaan dan perbedaan

(inklusif), dan menjunjung harkat dan martabat manusia.

Prinsip 8 - Selaras dengan PerkembanganPeserta Didik

Gerakan PPK dikembangkan dan dilaksanakan selaras dengan
perkembangan peserta didik baik perkembangan biologis, psikologis, maupun
sosial, agar tingkat kecocokan dan keberterimaannya tinggi dan maksimal. Dalam
hubungan ini  kebutuhan-kebutuhan perkembanganpeserta didik perlu
memperoleh perhatian intensif.

Prinsip 9 — Terukur

Gerakan PPK dikembangkan dan dilaksanakan berlandaskan prinsip
keterukuran agar dapat dimati dan diketahui proses dan hasilnya secara objektif.
Dalam hubungan ini komunitas sekolah mendeskripsikan nilai-nilai utama
karakter yang menjadi prioritas pengembangan di sekolah dalam sebuah sikap
dan perilaku yang dapat diamati dan diukur secara objektif; mengembangkan
program-program penguatan nilai-nilai  karakter bangsa yang mungkin
dilaksanakan dan dicapai oleh sekolah; dan mengerahkan sumber daya yang dapat

disediakan oleh sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan.

. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
Implementasi PPK dapat dilakukan dengan tiga pendekatan utama, yaitu
berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat. Ketiga

pendekatan ini saling terkait dan merupakan satu kesatuan yang utuh. Pendekatan
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ini dapat membantu satuan pendidikan dalam  merancang dan

mengimplementasikan program dan kegiatan PPK.

1) PPK Berbasis Kelas

a. Pengintegrasian PPK dalam kurikulum
Pengintegrasian PPK dalam kurikulum mengandung arti bahwa pendidik
mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK ke dalam proses pembelajaran dalam
setiap mata pelajaran. Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai utama
karakter dimaksudkan untuk menumbuhkan dan menguatkan pengetahuan,
menanamkan kesadaran, dan mempraktikkan nilai-nilai utama PPK. Pendidik
dapat memanfaatkan secara optimal materi yang sudah tersedia di dalam
kurikulum secara kontekstual dengan penguatan nilai-nilai utama PPK.
Langkah-langkah menerapkan PPK melalui pembelajaran terintegrasi
dalam kurikulum, dapat dilaksanakan dengan cara:
o melakukan analisis KD melalui identifikasi nilai-nilai yang terkandung
dalam materi pembelajaran;
o mendesain RPP yang memuat fokus penguatan karakter dengan
o memilih metode pembelajaran dan pengelolaan (manajemen) kelas
yang relevan;

o melaksanakan pembelajaran sesuai skenario dalam RPP;
o melaksanakan penilaian otentik atas pembelajaran yang dilakukan; dan
o melakukan refleksi ~dan evaluasi terhadap keseluruhan proses

pembelajaran.

2) PPK Melalui Manajemen kelas

Manajemen kelas (pengelolaan kelas) adalah momen Pendidikan yang
menempatkan para guru sebagai individu yang berwenang dan memiliki
otonomi dalam proses pembelajaran untuk mengarahkan, membangun kultur
pembelajaran, mengevaluasi dan mengajak seluruh komunitas kelas membuat
komitmen bersama agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
berhasil. Pendidik memiliki kewenangan dalam mempersiapkan (sebelum
masuk kelas), mengajar, dan setelah pengajaran, dengan mempersiapkan

skenario pembelajaran yang berfokus padanilai-nilai utama karakter.
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Manajemen kelas yang baik akan membantu peserta didik belajar dengan

lebih baik dan dapat meningkatkan prestasi belajar.

Dalam proses pengelolaan dan pengaturan kelas terdapat momen
penguatan nilai-nilai pendidikan karakter. Contohnya, sebelum memulai
pelajaran pendidik bisa mempersiapkan peserta didik untuk secara psikologis
dan emosional memasuki materi pembelajaran, untuk menanamkan nilai
kedisiplinan dan komitmen bersama, guru Bersama peserta didik membuat
komitmen kelas yang akan disepakati pada saat peserta didik belajar. Aturan
ini dikomunikasikan, didialogkan, dan disepakati bersama dengan peserta
didik. Tujuan pengaturan kelas adalah agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan membantu setiap individu berkembang maksimal dalam
belajar. Pengelolaan kelas yang baik dapat membentuk penguatan karakter.
Berikut ini contoh pengelolaan kelas yang berusaha memberikan penguatan
karakter.

a. Peserta didik menjadi pendengar yang baik atau menyimak saat guru
memberikan penjelasan di dalam kelas (dapat menguatkan nilai saling
menghargai dan toleransi).

b. Peserta didik mengangkat tangan/mengacungkan jari kepada guru sebelum
mengajukan pertanyaan/tanggapan, setelah diizinkan oleh guru ia baru
boleh berbicara (dapat menguatkan nilai saling menghargai dan percaya
diri).

c. Pemberian sanksi yang mendidik kepada peserta didik sebagai konsekuensi
dan bentuk tanggung jawab bila terjadi keterlambatan dalam mengerjakan
atau mengumpulkan tugas (dapat menguatkan nilai disiplin, bertanggung
jawab, dan komitmen diri).

d. Guru mendorong peserta didik melakukan tutor teman sebaya, siswa yang
lebih pintar diajak untuk membantu temannya yang kurang dalam belajar
dan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru (dapat
menguatkan nilai gotong royong, kepedulian sosial, percaya diri, dan
bertanggung jawab). Pengelolaan kelas tidak bisa diredusir sekadar sebagai
pengaturan tatanan lingkungan fisik di kelas, melainkan perlu lebih

berfokus pada bagaimana mempersiapkan peserta didik agar memiliki
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kesiapan fisik, mental, psikologis, dan akademis untuk menjalani proses

pembelajaran secara lebih produktif.

3) PPK Melalui Pilihan dan Penggunaan Metode Pembelajaran
Penguatan Pendidikan Karakter terintegrasi dalam kurikulum dilakukan
melalui pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat. Guru harus pandai memilih agar metode pembelajaran yang
digunakan secara tidak langsung menanamkan pembentukan karakter peserta
didik. Metode pembelajaran yang dipilih harus dapat membantu guru dalam
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik.

Melalui metode tersebut diharapkan siswa memiliki keterampilan yang

dibutuhkan pada abad XXI, seperti kecakapan berpikir kritis (critical thinking),

berpikir kreatif (creative thinking), kecakapan berkomunikasi (communication
skill), termasuk penguasaan bahasa internasional, dan kerja sama dalam
pembelajaran (collaborative learning).

Beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih guru secara

kontekstual, antara lain:

a. metode pembelajaran saintifik (scientific Llearning), sebagai metode
pembelajaran yang didasarkan pada proses keilmuan dengan langkah
kegiatan mulai dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis
mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik simpulan.

b. metode inquiry/discovery learning, yaitu penelitian/penyingkapan.

Dalam Webster’s Collegiate Dictionary inquiry didefinisikan sebagai
“bertanya tentang” atau “mencari informasi dengan cara bertanya”,
sedangkan dalam kamus American Heritage, discovery disebut sebagai
“tindakan menemukan”, atau “sesuatu yang ditemukan lewat suatu
tindakan”

c. metode pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning),yaitu
metode pembelajaran yang memfokuskan pada identifikasi serta pemecahan
masalah nyata, praktis, kontekstual,berbentuk masalah yang strukturnya
tidak jelas atau belum jelas solusinya(ill-structured) atau open ended yang

ada dalam kehidupan siswa sebagai titik sentral kajian untuk dipecahkan
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melalui prosedur ilmiah dalam pembelajaran, yang kegiatannya biasanya
dilaksanakan secara berkelompok.

d. metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), yaitu
pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media dalam proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas-aktivitas
siswa untuk menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan
meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan produk
pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata.

e. metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning),yaitu suatu model
pembelajaran di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil
(umumnya terdiri dari 4-5 orang siswa) dengan keanggotaan yang heterogen
(tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan suku/ras berbeda). Dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan
membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.

f. metode pembelajaran berbasis teks (text-based instruction/genrebased
instruction), yaitu pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan siswa
untuk menyusun teks. Metode pembelajaran ini mendasarkan diri pada
pemodelan teks dan analisis terhadap fiturfiturnya secara eksplisit serta
fokus pada hubungan antara teks dan konteks penggunaannya. Perancangan
unit-unit pembelajarannya mengarahkan siswa agar mampu memahami dan
memproduksi teks baik lisan maupun tulis dalam berbagai konteks. Untuk

itu, siswa perlu memahami fungsi sosial, struktur, dan fitur kebahasaan teks.

Pilihan dan penggunaan metode-metode pembelajaran tersebut dapat

dilaksanakan dengan beberapa strategi, antara lain:

a. Pembelajaran kolaboratif (collaborative learning)
Melalui pembelajaran ini, peserta didik berlatih bagaimana bekerja sama
dengan orang lain untuk menyelesaikan sebuah proyek bersama. Fokus
nilai dan keterampilan yang menjadi sasaran dalam strategi pembelajaran
kolaboratif adalah kemampuan bekerja sama.

b. Presentasi
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Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil pemikiran, tulisan, dan
kajiannya di depan kelas. Nilai yang dibangun dengan strategi ini adalah
rasa percaya diri,kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan gagasan,
serta kemampuan untuk mempertahankan pendapat dalam berargumentasi.
Bagi peserta didik yang mempresentasikan, ia akan berlatih berargumentasi
dengan baik. Bagi teman-teman sekelas, mereka akan belajar mengkritisi
sebuah argumentasi dengan memberikan argumentasi lain yang lebih
rasional dan berdasarkan data/fakta. Strategi ini akan memperkuat
kemampuan untuk berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi peserta didik.

c. Diskusi
Dalam pembelajaran, peserta didik perlu dilibatkan secara aktif bersama
teman-temannya secara berkelompok, berintegrasi secara verbal, saling
bertukar pikiran dan informasi, saling mempertahankan pendapat,
mengajukan usulan dan gagasan yang lebih baik, serta bersama-sama
memecahkan masalah tertentu dalam pembelajaran. Fokus penguatan
karakter pada strategi ini adalah kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berkomunikasi, menghargai pendapat orang lain, percaya diri, dan
mempengaruhi orang lain melalui tata cara berargumentasi yang baik.

d. Debat
Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk beradu argumentasi dalam
sebuah perdebatan yang topiknya dipilih secara aktual dan kontekstual, agar
mereka dapat mempertahankan argumentasinya secara logis, rasional,
dengan bahasa yang komunikatif dan memikat perhatian pendengar
(audiens). Fokus penguatan karakter pada strategi inia dalah kemampuan
berpikir kritis,kemampuan berkomunikasi, percaya diri, dan mempengaruhi
orang lain melalui tata cara berargumentasi yang baik.

e. PemanfaatanTIK
Dalam pembelajaran, peserta didik dapat memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam rangka menyelesaikan tugas tugas sekolah.

Dengan memanfaatkan TIK untuk pembelajaran, diharapkan kemampuan
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peserta didik dalam menggunakan sarana TIK lebih baik, pembelajaran pun

lebih efektif dan menarik. Fokus pada kegiatan ini adalah literasi digital.

I1. LATIHAN

Petunjuk :

Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian
materi pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas.
Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.
Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!

1. Bagaimana seorang guru dapat memberikan pembelajaran karakter yang sesuai

dengan Pancasila, tapi juga sesuai dengan kebutuhan Abad 21?
2. Pilihlan 2 dari 11 prinsip Pendidikan karakter yang efektif dan jelaskan

bagaimana Anda dapat mengimplementasikannya!

I1l. RANGKUMAN

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber
dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari agama yang juga
disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang
pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli
psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan
ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun,
kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang
menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai,
dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia
terdiri dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung
jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan
punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak
kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-
nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat

relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.
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Berikut adalah nilai-nilai pembentuk karakter tersebut: Kejujuran; Sikap
toleransi; Disiplin; Kerja keras; Kreatif; Kemandirian; Sikap demokratis; Rasa
ingin tahu; Semangat kebangsaan; Cinta tanah air; Menghargai prestasi; Sikap
bersahabat; Cinta damai; Gemar membaca; Perduli terhadap lingkungan; Perduli

sosial; Rasa tanggungjawab; Religius.

IVV. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang
ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan
belajar dengan rumus sebagai berikut :
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10 ) x 100 %

Aurti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90-100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang = |0 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah
mencapai indikator pembelajaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian
yang ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belajar 1

terutama pada bagian yang belum ada kuasai.
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